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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman trasliterasi itu adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (denga titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā  = أ   a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 ditulis mar’atun jamīlah        مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  

 ditulis       fātīmah          فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

نارب              ditulis          rabbana 

 ditulis           al-birr            البر  
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis        asy-syamsu         الشمس

 ditulis         ar-rajulu        الرجل

 ditulis       as-sayyidah         السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya. Yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis       al-qamar         القمر

 ’ditulis         al-badi       البديع

 ditulis         al-jalal      الجلال

6. Hurufhamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika huruf hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh:  

 ditulis         umirtu         أمرت

 ditulis         syai’un          شيء
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MOTO 

 

زٌ حَصَلج  مِ تََجيِي ج سج نَدٍ لِلْجِ نجوِيجنِ وَالنِّدَ  وَالَج             وَمُسج رِّ وَالت َّ  باِلْجَ

 

“Derajat tinggi seseorang di Sisi Allah dapat diperoleh dengan 

 

JER 

Harus tunduk dan tawadhu’ 

 

TANWIN 

Niat yang benar mencari ridho Allah 

 

NIDA’ 

Berfikir Ulang 

 

MUSNAD ILAIH 

Beramal Nyata.1 

 

                                                           
1 H.Taufiqul Hakim, Khulashoh Alfiyah Ibnu Malik, (Jepara, Al-Falah Offset, 2003), hlm.9. 
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ABSTRAK 

 

Nur Zakiyah, 2020. Penggunaan Kitab Kuning dalam Pembelajaran Nahwu pada 

Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, Pembimbing : Jauhar Ali, 

M.Pd.I. 

 

Kata kunci : Kitab Kuning, Nahwu, Pembelajaran Nahwu. 

 

Nahwu merupakan salah satu cabang ilmu Bahasa Arab yang dipersepsikan 

sebagai pelajaran yang sulit dalam mempelajarinya. Hal ini sesuai anggapan para 

siswa kelas X di Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Alasannya karena pembelajaran nahwu di sekolah ini sekedar penyampaian materi 

oleh pengajar berdasarkan sumber buku tanpa adanya praktek. Semenjak Ust.Ali 

Sabilillah seorang guru pegampu nahwu baru di Madrasah Aliyah Rifa’iyah 

Kedungwuni merubahnya dengan menggunakan kitab kuning sebagai salah satu 

sumber pembelajarannya. Pembelajaran nahwu menjadi lebih baik lagi, yaitu 

siswa tidak hanya mendapatkan materi kemudian dihafalkan dan ditulis melalui 

jawaban soal tetapi juga mampu mengkaitkan antara materi dengan sebuah teks 

arab di kitab kuning, salah satunya adalah kitab kuning. Adapun kitab kuning 

yang digunakan oleh Pak Ali Sabilillah adalah kitab kuning Fathul Qorib. 

Meskipun kitab ini secara isi membahas tentang ilmu Fiqih tetapi dalam 

prakteknya diutamakan pembelajaran kaidah ilmu nahwu pada setiap kata atau 

kalimat yang tersusun dalam kitab agar para siswa bisa membacanya secara benar.  

Beliau merasa penggunaan kitab kuning sebagai salah satu cara dalam 

mempermudah pembelajaran ilmu nahwu agar siswa tidak hanya belajar secara 

teori tetapi bisa menerapkan langsung pada teks arab. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : Bagaimana penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran nahwu 

pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni? Apa saja 

kelebihan dan kekurangan terhadap penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran 

nahwu pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni?.  

Metode Penelitian yang digunakan meliputi jenis dan pendekatan. Adapun 

jenisnya berupa penelitian lapangan (field research) dan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan metode analisis 

yang digunkana adalah analisis deskriptif kualitatif 

Hasil penelitian ini adalah Proses pembelajaran nahwu dengan 

menggunakan kitab kuning sudah berjalan dengan baik karena sesuai dengan 

langkah- langkah yang ada pada teori yang sudah disebutkan penulis , yaitu guru 

melakukan tahapan- tahapan pembelajaran dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian. Kelebihan dari penggunaan kitab kuning adalah memudahkan 

siswa dalam memahami materi dengan cepat. Adapun kekurangan dari 

penggunaan kitab kuning adalah latar pendidikan siswa yang beragam, dan 

kemampuan siswa yang berbeda- beda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Madrasah Aliyah Rifa’iyah merupakan salah satu Lembaga 

Pendidikan Formal Swasta setingkat dengan SMA (Sekolah Menengah- 

Atas) yang berada di bawah naungan Departemen Agama, tepatnya terletak 

di desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Sekolah ini 

masih berbasis pondok pesantren selain karena pendirinya merupakan 

pengasuh pondok pesantren Roudhotul Fadhilah desa Paesan Kecamatan 

Kedungwuni,  sekolah ini juga didirikan atas permintaan para wali santri 

supaya anak mereka bisa belajar pendidikan formal selain pendidikan 

pesantren secara bersama, serta yang paling penting adalah pembelajarannya 

juga tidak jauh berbeda dengan pembelajaran di pondok pesantren, dan 

salah satu pembelajaran yang diunggulkan dalam sekolah ini adalah 

pembelajaran Nahwu.  

Nahwu merupakan salah satu cabang dari ilmu Bahasa Arab yang 

masuk dalam kategori unsur bahasa (tata bahasa). Dalam pembelajaran 

bahasa arab tidak hanya keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang 

siswa tetapi ada beberapa kaidah-kaidah bahasa (qowaid al-lughah) seperti 

ilmu nahwu yang harus dipelajari dalam pembelajarannya. Nahwu sendiri 

adalah salah satu ilmu yang digunakan sebagai alat, sehingga dikenal 

sebagai ilmu alat untuk dapat membaca dan memahami teks arab dengan 

benar. 
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Ilmu nahwu adalah ilmu yang membahas tentang pokok-pokok ilmu 

kaidah-kaidah arab yang berfungsi untuk mengetahui keadaan akhir kalimat 

dari segi i’rob maupun mabni. Misalnya kalimat isim, fi’il, dan huruf. 

Dalam mempelajari ilmu nahwu tidak hanya teori yang harus dikuasai oleh 

siswa tetapi perlu adanya praktek guna mengembangkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

Pada kenyataannya mayoritas para santri di pondok pesantren maupun 

para siswa di sekolah dalam mempelajari ilmu nahwu mengalami kesulitan, 

terutama dalam hal penerapannya dalam teks arab. Terbukti dari anggapan 

mereka yang mengatakan bahwa ilmu nahwu adalah ilmu yang sulit untuk 

dipelajari. Selain itu sebagaimana menurut  doktor  Ilmu Tafsir, yang kini 

menjabat sebagai Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta dan sekretaris 

Lajnah Pentashih al-Qur’an Kementerian Agama RI, yaitu Muhammad 

Akhsin Sakho “Kendala yang selama ini dihadapi santri adalah sulitnya 

memformulasikan teori nahwu dan shorof dengan cara pembelajaran yang 

mudah, karena nahwu dan shorof terlanjur dipersepsikan sebagai pelajaran 

yang sulit”.1 Hal ini juga terjadi pada pembelajaran nahwu-shorof di 

Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

 Mayoritas para siswa Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan terutama siswa kelas X yang kategorinya mereka 

masih baru mengenal ilmu nahwu bagi siswa yang lulusan dari SMP, 

bahkan ada yang belum mengenalnya sama sekali semakin mengalami 

                                                           
1 Abaza, Tamyiz Pintar Tarjamah Al-Qur’an dan Kitab Kuning (Jakarta : Tamyiz- 

Publishing, 2013), hlm. ii. 
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kesulitan. Hal ini karena pembelajaran nahwu yang terjadi di sekolah ini 

hanya sekedar penyampaian materi oleh pengajar berdasarkan sumber buku 

yang digunakan tanpa adanya praktek dalam suatu teks arab. Selain itu, 

penggunaan metode yang monoton, tidak adanya media yang mendukung 

dalam pembelajaran bahkan evaluasi yang dilakukan juga tidak terencana 

dalam pembelajaran. Disamping  itu cara mengajar yang digunakan oleh 

pengajar pun masih tergolong  biasa yaitu menerangkan materi tanpa 

mempraktekkan.  

Hal ini sesuai yang diceritakan  di atas oleh bapak kepala sekolah 

Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yaitu 

bapak Asep Saifullah, beliau juga menyampaikan bahwa prinsip 

pembelajaran  nahwu yang terpenting pada waktu itu adalah guru mampu 

menyampaikan materi berdasarkan sumber buku yang digunakan, hal ini 

menjadikan siswa hanya mengetahui materi atau contoh kaidah ilmu nahwu 

berdasarkan buku pegangan mereka, itu artinya mereka pasif dalam 

pembelajarannya, mendengarkan dan mengikuti apa yang disampaikan guru, 

menjawab apa yang ada di dalam sumber buku, tetapi tidak bisa 

mempraktekkan dalam buku (kitab) lain. Keadaan ini semakin membuat 

siswa kelas X semakin mengalami kesulitan, karena pelajaran bertambah 

banyak namun mereka belum sebenarnya paham terhadap apa yang mereka 

pelajari bahkan ada yang tidak mau berusaha untuk mempelajarinya karena 

alasan kesulitan. 
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Semenjak itu, ada salah seorang guru pengampu nahwu baru yaitu 

bapak  Ali Sabilillah yang merasakan bahwa pembelajaran ini kurang 

maksimal karena dalam pelaksanaannya tidak sama dengan tujuan yang 

direncanakan dalam pembelajaran nahwu yaitu siswa dapat mengetahui 

kaidah nahwu dari setiap kalimat yang dibaca, siswa dapat menerapkan 

materi kaidah nahwu dalam teks arab, dan siswa dapat menjawab 

pertanyaan terkait kaidah nahwu dari suatu teks arab. Sebab  itulah beliau 

mulai merubah sistem pembelajarannya dengan menambahkan penggunaan 

kitab kuning sebagai program dalam pembelajaran nahwu shorof. Dengan 

cara para siswa diminta untuk membaca kitab kuning kemudian memaknai 

dan menerjemahkan lalu menjelaskan kedudukan pada setiap kalimat 

tersebut sesuai kaidah nahwu atau sebaliknya. Selain itu beliau juga 

menerapkan sistem praktek berupa ujian, dan ada dua macam ujian yang 

harus para siswa  penuhi yaitu ujian lisan dan ujian tertulis. Dalam ujian 

lisan para siswa diminta menghafalkan nadhom kaidah nahwu shorof 

kemudian disetorkan kepada guru pengampunya, praktek membaca kitab 

kuning serta menjawab setiap pertanyaan terkait kaidah nahwu. Sedangkan 

dalam ujian tertulis para siswa diminta menjawab beberapa soal sesuai 

kaidah nahwu berdasarkan kitab kuning yang dibacanya. 

Adapun kitab kuning yang digunakan oleh Pak Ali Sabilillah adalah 

kitab kuning Fathul Qorib. Meskipun kitab ini secara isi membahas tentang 

ilmu Fiqih tetapi dalam prakteknya diutamakan pembelajaran kaidah ilmu 

nahwu pada setiap kata atau kalimat yang tersusun dalam kitab agar para 
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siswa bisa membacanya secara benar.  Beliau merasa penggunaan kitab 

kuning sebagai salah satu cara dalam mempermudah pembelajaran ilmu 

nahwu agar siswa tidak hanya belajar secara teori tetapi bisa menerapkan 

langsung pada teks arab. 

Semenjak adanya penggunaan kitab kuning,  pembelajaran nahwu  di 

Madrasah Aliyah Rifa’iyah mengalami perubahan yaitu siswa tidak hanya 

mendapatkan materi kemudian dihafalkan dan ditulis melalui jawaban soal 

tetapi juga mampu mengkaitkan antara materi dengan sebuah teks arab di 

kitab kuning, salah satunya adalah Fathul Qorib. 

Dari sini pembelajaran nahwu di Madrasah Aliyah Rifa’iyah 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan lebih baik dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran nahwu. Perubahan ini tidak hanya dirasakan dari guru 

pengampunya juga dari para siswanya, dari sebab ini yang menjadikan 

terlihatnya peran utama pembelajaran bisa tersampaikan dengan baik.  

Dari paparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul penelitian: Penggunaan Kitab Kuning Dalam 

Pembelajaran Nahwu Pada Siswa Kelas X Di Madrasah   Aliyah  

Rifa’iyah  Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menarik kesimpulan untuk 

merumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran nahwu pada 

siswa kelas X di Madrasah   Aliyah  Rifa’iyah  Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan terhadap penggunaan kitab kuning 

dalam pembelajaran nahwu pada siswa kelas X di Madrasah   Aliyah  

Rifa’iyah  Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran 

nahwu pada siswa kelas X di Madrasah   Aliyah  Rifa’iyah  Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan terhadap penggunaan kitab 

kuning dalam pembelajaran nahwu pada siswa kelas X di Madrasah   

Aliyah  Rifa’iyah  Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis (manfaat penelitian dalam memberikan kontribusi 

teoritis). Temuan penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat dijadikan 

sebagai kajian teori dalam penelitian mengenai penggunaan kitab kuning 

dalam pembelajaran nahwu pada siswa kelas X di Madrasah   Aliyah  

Rifa’iyah  Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 
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2. Secara Praktis (manfaat penelitian secara langsung sebagai penerapan 

hasil penelitian secara praktis). 

a. Bagi penulis dapat memberikan pengalaman yang bermanfaat sebagai 

calon guru dalam meningkatkan kompetensi pembelajaran nahwu 

melalui penggunaan kitab kuning. 

b. Bagi para guru dapat memberikan masukan dan koreksi dalam 

peningkatan pembelajaran nahwu terhadap murid melalui penggunaan 

kitab kuning serta memberikan motivasi kepada guru untuk selalu 

mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif, serta melatih para 

guru agar lebih cermat dalam memperhatikan kesulitan belajar siswa. 

c. Bagi siswa dapat memberikan suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan, mengurangi anggapan bahwa belajar nahwu itu sulit, 

serta memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih semangat dalam 

pembelajaran bahasa arab.  

 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan  

Untuk memperoleh hasil penelitian yang optimal harus digunakan 

metodologi penelitian yang tepat.  Metode penelitian adalah cara yang 

dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.2 Kemudian 

data tersebut diolah sehingga menjadi kesimpulan yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

                                                           
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm.30. 
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a. Jenis penelitian yang digunakan Peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Researh). Penelitian lapangan ide 

pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah. Dalam hal demikian maka pendekatan ini terkait 

erat dengan pengamatan berperan serta.3  Penelitian ini dilakukan di 

Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni Pekalongan. 

b. Pendekatan Penelitian dalam skripsi ini meliputi jenis dan desain 

penelitian. Jenis pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif 

karena penelitian berupa pemecahan masalah yang menggunakan data 

empiris.4 Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang berasumsi 

bahwa ‘subject matter’ suatu ilmu sosial adalah amat berbeda dengan 

‘subject matter’  dari ilmu fisik/alamiah dan mempersyaratkan tujuan 

yang berbeda untuk inkuiri dan seperangkat metode penyelidikan yang 

berbeda. Induktif berisi nilai-nilai yang subjktif, holistic, dan 

berorientasi proses.5 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah 

Rifa’iyah desa Paesan kecamatan Kedungwuni kabupaten 

Pekalongan. 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Cet. Ke V (Jakarta: CV 

Alfabeta, 2008), hlm.89. 
4 Zainuddin Masyhuri, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, Edisi 

Revisi (Bandung : PT Refika Aditama, 2008), hlm.53. 
5 Zainuddin Masyhuri, Metodologi Penelitian....., hlm.20. 
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b. Waktu yag digunakan peneliti untuk penelitian ini dilakukan sejak 

tanggal dikeluarkannya ijin penelitian  

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ada dua 

sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.  

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama 

melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa 

wawancara dan sebagainya.6  Sumber data primer merupakan sumber 

utama yang menunjukkan kepada permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Dalam hal ini, sumber data primer adalah guru 

pengampu  mata pelajaran nahwu yaitu bapak Ali Sabilillah dan siswi 

kelas X  di Madrasah Aliyah Rifa’iyah.  

b. Sumber data sekunder  adalah sumber data yang diperoleh dari sumber 

tidak langsung yang berupa buku-buku yang berkaitan dengan judul 

penelitian.7 Adapun sumber data sekunder atau data pendukung adalah 

buku-buku atau dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang berkenaan dengan 

penelitian ini, maka diperlukan adanya usaha dan metode yang sesuai 

dengan jenis data yang diperlukan. Dalam penelitian ini,  peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

 

                                                           
6 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Jakarta, Pustaka Pelajar, 1988), hlm.36. 
7 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Jakarta, Pustaka Pelajar, 1988),  hlm.37. 
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a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung para pembuat keputusan 

berikut lingkungan fisiknya dan atau pengamatan langsung suatu 

kegiatan yang sedang berjalan.8 

Adapun observasi yang dilakukan adalah observasi partisipasi 

yaitu pengamat ikut serta dalam kegiatan yang berlangsung. Teknik 

observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui proses pembelajaran 

Nahwu dengan menggunakan kitab kuning. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan. Tujuan 

dilakukan wawancara adalah untuk memperoleh konstruksi yang 

terjadi sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, 

perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan, dan sebagainya.9 

Wawancara yang akan dilakukan adalah wawancara bebas, 

dimana pewawancara dapat menanyakan apa saja, tetapi juga dapat 

mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. Teknik ini 

digunakan untuk mencari tahu tentang bagaimana  penggunaan kitab 

kuning dalam pembelajaran nahwu, bagaimana kemampuan para 

siswa kelas X terhadap penggunaan  kitab kuning dalam pembelajaran 

nahwu berdasarkan hasil nilai harian dan PTS, serta apa saja kelebihan 

                                                           
8 Syamsudin dan Vismaia S.Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm.99. 
9 Syamsudin dan Vismaia S.Damaianti, Metode Penelitian..., hlm.99. 
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dan kekurangan terhadap penggunaan kitab kuning dalam 

pembelajaran nahwu. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari 

sumber nonmanusia. Sumber ini terdiri atas dokumen atau rekaman.10 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

siswi. Serta untuk menghimpun data tentang sejarah, pengelolaan, 

stuktur organisasi, dan data guru Madrasah Aliyah Rifa’iyah 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

5. Teknik  Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam 

bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.11 Berhubung 

penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mendeskripsikan tentang 

gambaran secara umum tentang proses pembelajaran Nahwu- Shorof, 

maka analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif, yakni 

analisa yang memberikan gambaran tentang hal-hal yang diteliti. 

Sedangkan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analaisis kualitatif. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum agar mudah dalam pembahasan, 

maka penulis merumuskan sistematika penulisan. 

                                                           
10 Syamsudin dan Vismaia S.Damaianti, Metode Penelitian..., hlm.108. 
11 Dede Mulyana,  Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001), 

hlm. 156. 
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BAB I membahas Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunanan Penelitian, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II membahas Landasan teori, meliputi pembahasan pertama 

tentang kitab kuning yang berisi: Pengertian kitab kuning, ruang Lingkup 

kitab kuning, ciri-ciri kitab kuning, jenis-jenis kitab kuning, metode 

pembelajaran kitab kuning, kesulitan mempelajari kitab kuning, dan 

manfaat mempelajari kitab kuning. Sedangkan pembahasan kedua tentang 

Pembelajaran Nahwu yang berisi: Pengertian pembelajaran, pengertian 

nahwu, tujuan Mempelajari Nahwu, metode pembelajaran nahwu, teknik 

pembelajaran nahwu, pendekatan pembelajaran nahwu, dan evaluasi 

pembelajaran nahwu. Untuk pembahasan ketiga adalah penelitian yang 

relevan, dan pembahasan terakhir adalah kerangka berpikir. 

BAB III membahas Hasil Penelitian, adapun pembahasannya : 

Pertama, gambaran umum Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni 

meliputi sejarah berdiri, profil Madrasah, visi- misi dan tujuan, struktur 

organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, serta sarana dan prasarana 

madrasah. Kedua, Pelaksanaan penggunaan kitab kuning dalam 

pembelajaran nahwu pada kelas X di Madrasah Aliyah Rif’iyah 

Kedungwuni kabupaten Pekalongan. Ketiga, kelebihan dan kekurangan 

terhadap Penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran nahwu pada kelas X 

di Madrasah Aliyah Rif’iyah Kedungwuni kabupaten Pekalongan. 
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BAB IV membahas Analisis Hasil Penelitian, meliputi Analisis 

pelaksanaan Penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran nahwu pada 

kelas X di Madrasah Aliyah Rif’iyah Kedungwuni kabupaten Pekalongan, 

dan analisis kelebihan dan kekurangan terhadap Penggunaan kitab kuning 

dalam pembelajaran nahwu  pada kelas X di Madrasah Aliyah Rif’iyah 

Kedungwuni kabupaten Pekalongan. 

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir mencakup daftar pustaka dan daftar riwayat hidup 

penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penlitian dan anlisis data yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan tentang penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran 

nahwu pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni 

kabupaten Pekalongan adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan Kitab Kuning dalam pembelajaran nahwu pada siswa kelas X 

di Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Proses pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab kuning 

sudah berjalan dengan baik karena sesuai dengan langkah- langkah yang 

ada pada teori yang sudah disebutkan penulis , yaitu guru melakukan 

tahapan- tahapan pembelajaran dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian yang ditulis menjadi satu dalam RPP. Selain itu dalam fakta 

lapangan  pembelajaran sesuai dengan apa yang ditulis di RPP. Perumusan 

tujuan yang jelas, pemilihan materi yang sesuai tingkatan, penggunaan  

metode yang tepat, serta penilaian yang jelas membuat pembelajaran 

semakin menyenangkan dan menumbuhkan semangat bagi para siswa 

dalam mempelajari nahwu.. 

2. Kelebihan dan kekurangan Penggunaan Kitab Kuning dalam pembelajaran 

nahwu pada siswa kelas X di Madrasah Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan adalah sebagai berikut : 
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a. Kelebihan  

1) Tujuannya lebih spesifik 

2) Memudahkan siswa dalam pemahaman materi dengan cepat. 

3) Prakteknya mudah dan cepat 

4) Memberikan kesadaran bagi siswa untuk terus belajar 

5) Mendorong semangat bagi siswa yang menyukai pelajaran nahwu 

shorof dengan kitab kuning. 

b. Kekurangan 

1) Latar belakang pendidikan siswa yang beragam 

2) Kemampuan siswa yang beragam dan tidak semua siswa minat 

terhadap pelajaran nahwu shorof 

3) Materi pembelajaran terkadang tidak runtut karena menyesuaikan 

setiap kata dalam kitab kuning. 

4) Waktu yang digunakan untuk jam pelajaran praktek pembelajaran 

nahwu shorof dengan kitab kuning terbilang kurang karena 

banyaknya agenda dalam pembelajaran nahwu shorof seperti 

hafalan nadhoman, tanya jawaab materi, dan lain-lain. 

B. Saran- saran 

Berkaitan dengan paparan skripsi yang berjudul “Penggunaan Kitab 

Kuning dalam pembelajaran nahwu pada siswa kelas X di Madrasah 

Aliyah Rifa’iyah Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”, penulis ingin 

memberikan beberapa saran antara lain : 
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1. Kepada Kepala Sekolah diharapkan dapat lebih memfasilitasi media, 

alat, bahan ajar sehingga dalam pembelajaran guru tidak kesulitan 

guna menunjang proses pembelajaran di kelas. 

2. Kepada Guru pengampu agar senantiasa menyiapkan perencanaan 

pembelajaran secara rutin sehingga proses pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik sesuai tujuan pembelajaran selain itu untuk 

lebih dioptimalkan lagi kegiatan yang mampu menunjang dalam 

meningkatkan pembelajaran nahwu. 

3. Kepada siswa agar menyadari posisi serta kewajiban sebagai seorang 

pelajar yang dituntut selalu beradaptasi dengan lingkungan sehingga 

mampu belajar dengan adanya guru maupun tanpa adanya guru. 

4. Kepada peneliti yang akan datang untuk dapat meneliti dengan lebih 

cermat dan sistematis terhadap masalah tersebut yang mungkin suatu 

saat akan mengalami perubahan. 
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keterangan guru  
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P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

Materi Tanda- tanda Isim 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

Materi Kitab Kuning 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

 

Materi Nadhoman 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an


	0.COVER.pdf (p.1)
	1. COVER .pdf (p.2)
	2. keaslian skripsi.pdf (p.3)
	3. nota pembimbing.pdf (p.4)
	4. pengesahan.pdf (p.5)
	5. TRANSLITERASI.pdf (p.6-9)
	6. PERSEMBAHAN.pdf (p.10)
	7. MOTO.pdf (p.11)
	8. ABSTRAK.pdf (p.12)
	9. kata pengantar.pdf (p.13-14)
	10. DAFTAR ISI.pdf (p.15-20)
	11. BAB I.pdf (p.21-33)
	15. BAB V.pdf (p.34-36)
	16. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.37-39)
	18.DOKUMENTASI.pdf (p.40-44)
	19.riwayat hidup.pdf (p.45)
	publikasi.pdf (p.46)

